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Mengkritisi Penerapan  Metode Mutakhir, dan Teknologi Informasi, serta Komunikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing  dan Penutur Indonesia
Sabtu, 22 Januari 2011

· Latar Belakang

Globalisasi, pasar bebas, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat berpengaruh besar terhadap derap dan irama kehidupan masyarakat. Dalam konteks lembaga pendidikan, ada gejala ketiga hal di atas dimaknai sebagai pendidikan yang berorientasi pada permintaan pasar, yang selanjutnya berpotensi mengorbankan hakikat pendidikan itu sendiri. Lembaga pendidikan, misalnya, dituntut untuk menghasilkan lulusan yang siap memasuki pasar bebas tenaga kerja (Sunardi, 2010). Sikap kritis sangat diperlukan untuk mengantisipasi dehumanisasi pendidikan. 
Perkembangan berbagai metode inovatif dan penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran, termasuk bahasa,  perlu direspon secara kritis. Terpinggirnya peran guru, kecenderungan siswa yang lebih tertarik memanfaatkan akses internet untuk kepentingan nonpembelajaran, dan maraknya plagiarisme akhir-akhir ini merupakan beberapa contoh melencengnya pendidikan yang dipicu oleh kemudahan akses ke berbagai sumber di era teknologi informasi. Padahal, perkembangan teknologi informasi seharusnya dapat mengarahkan perkembangan dunia pendidikan menjadi lebih baik, efisien, dan berkualitas. 

Dalam sejarah perkembangan pendidikan, teknologi informasi adalah bagian dari media yang digunakan untuk menyampaikan pesan keilmuan kepada peserta didik, mulai dari teknologi percetakan beberapa abad yang lalu, seperti buku yang dicetak, hingga media telekomunikasi, seperti suara yang direkam pada kaset, video, televisi, dan CD. Perkembangan teknologi informasi saat ini dalam bentuk internet memungkinkan terselenggaranya pembelajaran jarak jauh atau distance learning, baik dengan interaksi pengajar dan peserta didik dalam bentuk real time melalui suatu chatroom, interaksi langsung dengan real audio atau real video,dan online meeting, maupun yang  tidak real time melalui  mailing list, discussion group, newsgroup, dan buletin board. Ini semua  mengarahkan sejarah teknologi pendidikan pada dimensi  yang baru. 

Pembelajaran bahasa Indonesia, sebagai bagian dari dunia pendidikan, baik di Indonesia maupun di luar negeri, tidak terlepas dari maraknya penggunaan metode inovatif dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi terbaru ini. Sikap kritis, dan bukan apriori, perlu dikembangkan untuk menyikapi “serbuan” metode inovatif dan temuan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Prodi PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma dalam rangka Dies Natalis ke-47 PBSID dan Lustrum ke-11 Universitas Sanata Dharma, ingin memberikan (1) kontribusi dalam upaya adopsi teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran BIPA dan BIPI melalui Seminar Nasional ini, dan (2) berbagai pengalaman dalam menggeluti dunia pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia secara kritis dalam bentuk  peluncuran buku bunga rampai terbitan Prodi PBSID. 

· Tema Seminar

Mengkritisi Penerapan  Metode Mutakhir, dan Teknologi Informasi, serta Komunikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing  dan Penutur Indonesia
· Tujuan Seminar
1.
Untuk memperoleh informasi terkini tentang penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran BIPA di Australia, berikut kendala yang dihadapinya

2.
Untuk memperoleh informasi tentang perkembangan mutakhir metode pembelajaran BIPA di Australia

3.
Untuk memperoleh gambaran mengenai peluang dan tantangan pembelajaran bahasa Indonesia di Indonesia dalam menghadapi maraknya globalisasi pendidikan
· Peserta Seminar

Peserta seminar dibatasi sebanyak 200 orang terdiri atas  para pelaku pengajaran bahasa Indonesia, baik BIPI dan BIPA, seperti guru dan dosen bahasa Indonesia, instruktur BIPA di berbagai lembaga kursus BIPA, ahli bahasa, pemerhati pendidikan bahasa Indonesia, alumni PBSI, mahasiswa PBSI, Sastra Indonesia, dan mahasiswa asing, baik strata satu dan pascasarjana.

· Topik dan Pembicara


	No
	Topik & Pembicara

	1
	Prof. Dr. David Reeve (Staff Australian Concortium for “In-Country” Indonesian Studies)
Perkembangan Mutakhir Metode Pembelajaran BIPA di Australia.

	2
	Dr. Lindy Norris (Ketua Asosiasi Pengajar BIPA Australia Barat)
Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran BIPA di Australia.

	3
	Prof. Dr. Pranowo, M.Pd. (Staf Pengajar Prodi PBSID, FKIP, USD)

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Persfektif  Global.


· Pelaksanaan Seminar

a. Hari, tanggal
:
Sabtu, 22 Januari 2011
b. Waktu
:
Jam 08.00 - 13.30 WIB
c. Tempat
:
Ruang Koendjono Gedung Pusat lantai 4 Kampus II Mrican 
d. Registrasi
:
Jam 07.30 - 08.00 WIB
· Kontribusi Peserta

1. Peserta dari luar negeri
:
Rp
250.000
2. Umum dalam negeri
:
Rp
100.000
3. Mahasiswa dalam negeri
:
Rp
50.000
· Fasilitas

Makalah, sertifikat, snack, dan makan siang

· Waktu Pendaftaran
a. Waktu pendaftaran : tanggal 20 Desember 2010 - 17 Januari 2011 

b. Alamat Pendaftaran:

Sekretariat Prodi PBSID FKIP

Universitas Sanata Dharma Kampus I

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002, Tlp : 0274-513301,515352 psw. 1220

Fax. 0274-562383,

e-mail : bwidharyanto@gmail.com . setyatrinugraha@gmail.com
· Senin - Jumat
:
Jam 08.00 - 14.30 WIB

· Sabtu
:
Jam 08.00 - 11.00 WIB

c. Pendaftaran dapat dilakukan melalui telepon, fax, e-mail, atau datang langsung ke Sekretariat Prodi PBSID.

d. Pembayaran dilayani di Sekretariat Prodi PBSID, atau dibayarkan langsung pada saat registrasi

· Contact Person

1. Setya Tri Nugraha/ 08157905756


2. Dr. B. Widharyanto, M.Pd./ 0811252263

3. Prof. Dr. Pranowo, M.Pd./ 0813925535720

4. Dr. Yuliana Setiyaningsih/ 08175488149

Formulir Pendaftaran

Seminar Nasional
Mengkritisi Penerapan  Metode Mutakhir, dan Teknologi Informasi, serta Komunikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing  dan Penutur Indonesia
Sabtu, 22 Januari 2011


Yth. Panitia Seminar Nasional

Prodi PBSID FKIP

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Fax : 0274-562383

Mohon didaftar sebagai Peserta Seminar Nasional tanggal 22 Januari 2011:

Nama

:
...................................................................

(lengkap dengan gelar)

Nama Instansi

:
...........................................................................................................
Alamat Instansi

:
...........................................................................................................




............................................................................................................





............................................................................................................





............................................................................................................

No. Telepon Instansi

:
........................................................

No. HP

:
........................................................

................................................., .................... 2011


Nama & Tanda Tangan
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